
 

BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  

 Dari grafik profil disolusi, kombinasi matriks Carrageenan dan kalsium sulfat  

dapat mempengaruhi pelepasan tablet lepas lambat natrium diklofenak dengan 

mekanisme pelepasan difusi dan erosi, serta kinetika pelepasan orde nol dimana 

pelepasan obatnya  untuk B dan C memenuhi persyaratan Banakar (1992) yaitu 

Waktu Obat yang terdisolusi 
0,25 D (3 jam) 
0,5 D (6 jam) 

25-50% (27,8-55,6µg/ml) 
45-75% (50-83, 3µg/ml) 

Sedangakan formula D tidak memenuhi persyaratan Banakar. Campuran carrageenan 

dan kalsium sulfat dengan perbandingan 1:1 ( bb ) merupakan campuran yang dapat 

menghasilkan formula yang paling baik dibandingkan formula lainnya. 

5.2. Saran 

 Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pelepasan sediaan tablet lepas 

lambat natrium diklofenak sesuai rancangan penelitian yakni hingga 12 jam dengan 

penambahan modified release yang dapat menghambat pelepasan obat. Kemudian, 

perlu dilakukan penelitian parameter farmakokinetik sediaan lepas lambat natrium 

diklofenakdan dicari korelasi in vivo-in vitro. Selain itu, dapat juga dilakukan 

penelitian menggunakan bahan aktif lain yang memenuhi kriteria untuk dibuat 

sediaan lepas lambat dengan menggunakan matriks kombinasi carrageenan dan 

kalsium sulfat. 
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